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uji syukur kepada Allah atas terbitnya revisi buku Sejarah

Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia pada tahun

2017. Buku ini merupakan salah satu sumber informasi
tentang sejarah kehadiran Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
yang telah disusun para ulama melalui Musyawarah Kerja Ulama
Al-Qur’an Nusantara sejak tahun 1974 sampai dengan 1984.

Kehadiran buku Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia pada tahun 2013 menjadi penting untuk memperkenal-
kan sejarah lahirnya Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang
sejak 1983 menjadi pedoman setiap penerbit dalam mencetak Al-
Qur’an. Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dengan berbagai
variannya adalah rujukan para pentashih dalam mengoreksi
master mushaf Al-Qur’an sebelum dicetak massal dan tersebar
luas ke masyarakat.

Secara umum, buku Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia berisikan penjelasan tentang kronologi dan
proses penyusunan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan
memberi informasi tentang alasan mushaf tersebut dihadirkan
di Indonesia. Dengan terbitnya buku ini diharapkan semua pi-
hak yang terkait dengan penggunaan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia dapat memahami dan mengetahui alasan yang ditem-
puh oleh Kementerian Agama RI ketika pada tahun 1974 mun-
cul persoalan di bidang variasi cetakan mushaf Al-Qur’an, para

ulaman Al-Qur’an Nusantara pada waktu itu bermusyawarah



merumuskan solusinya dan berkat rahmat Allah disusunlah
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. Salah satu tujuan disu-
sunnya mushaf ini adalan untuk memberi kemudahan kepada
umat muslim Indonesia dalam membaca kitab suci Al-Qur’an,
terutama pada empat aspek penting dalam penyalinan mushaf
Al-Qur’an, yaitu pola penulisan (rasm), syakal, tanda baca, dan
tanda waqaf.

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dan segenap pihak yang
terlibat dalam penyusunan revisi dan pencetakan ulang buku Se-
jarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. Semoga bu-

ku ini bermanfaat di dunia dan menjadi amal saleh di akhirat.

arta, Agustus 2017
, :%la Badan Litbang dan Diklat

Jn. ANTE ,\ /

@W%d Rahman Mas’ud
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eraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2007 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an menyebutkan bahwa salah satu tugas Lajnah
Pentashihan Mushat Al-Qur’an (LPMQ) adalah melakukan pen-
tashihan terhadap berbagai naskah mushaf Al-Qur’an. Para Pen-
tashih di LPMQ dalam melaksanakan tugas tersebut berpedo-
man pada Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. Hal ini mengacu
pada Keputusan Menteri Agama Nomor 25 Tahun 1984 tentang
Penetapan Mushaf Al-Qur’an Standar dan Instruksi Menteri
Agama Nomor 7 Tahun 1984 tentang Penggunaan Mushaf Al-
Qur’an Standar sebagai pedoman dalam mentashih Al-Qur’an.
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia tersebut terdiri atas
tiga jenis: Mushaf Standar Usmani yang diperuntukkan bagi kha-
layak umum, Mushaf Bahriyah untuk para penghafal Al-Qur’an,
dan Mushaf Standar Braille untuk para tunanetra. Sebagai pe-
doman Pentashihan, Mushaf Al-Qur’an Standar belum banyak
dikenal, baik dari aspek sejarah maupun landasan ilmiahnya,
meskipun upaya itu sudah pernah dilakukan sejak diterbitkan-
nya buku Mengenal Mushaf Standar Indonesia oleh Puslitbang
Lektur Agama pada tahun 1984. Namun demikian, buku yang
pernah dicetak ulang pada tahun 1994/1995 itu hanya sebatas
menjelaskan Mushaf Standar Usmani dan belum memperke-
nalkan Mushaf Standar Bahriyah dan Mushaf Standar Braille.
Selain itu, aspek sejarah belum tersentuh dalam buku tersebut.
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Atas dasar itu, LPMQ memandang perlu kehadiran buku yang
menjelaskan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia secara lebih
komprehensif, baik dari aspek sejarah maupun landasan ilmi-
ahnya.

Buku ini secara umum menggambarkan tentang penjelasan
detail kronologi kegiatan Musyawarah Kerja Nasional (Muker-
nas) Ulama Al-Qur’an sejak tahun 1974 s.d. 1983, serta potret
masing-masing Mushaf Standar dan perkembangannya. Kajian
dan Penyusunan buku Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Stan-
dar Indonesia dimulai sejak 2012 oleh sebuah tim penyusun dan
berakhir tahuhn 2013. Selain tim penyusun buku, beberapa pa-
kar dihadirkan sebagai narasumber seperti Dr. KH. Ahsin Sakho
Muhammad, Dr. Muhammad Iskandar, M.Hum., dan Drs. H. E.
Badri Yunardi, M.Pd. Dalam perjalanannya buku tersebut men-
dapatkan catatan penyempurnaan, baik dari segi isi maupun re-
daksional, sehingga edisi revisi diterbitkan pada tahun 2017.

Penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus kami sam-
paikan kepada tim penyusun, para narasumber, dan para kon-
tributor revisi buku Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia. Semoga buku ini bermanfaat bagi masyarakat muslim

Indonesia dan dicatat sebagau amal saleh.
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KATA PENGANTAR
KETUA TIM PENULISAN
SEJARAH MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA
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ushaf Al-Qur’an Standar Indonesia (al-Mushaf al-

Mi yariy al-Indiinisiy) adalah mushaf Al-Qur’an yang

dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda ba-
ca, dan tanda-tanda waqafnya sesuai dengan hasil yang dicapai
dalam Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Ahli Al-Qur’an yang
berlangsung 9 kali, dari tahun 1974 s.d. 1983, dan dijadikan pe-
doman bagi mushaf Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.

Sejak pemberlakuan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
secara resmi pada tahun 1984 melalui Keputusan Menteri Aga-
ma Nomor 25 Tahun 1984 tentang Penetapan Mushaf Al-Qur’an
Standar, dan Instruksi Menteri Agama Nomor 7 Tahun 1984 ten-
tang Penggunaan Mushaf Al-Qur’an Standar sebagai Pedoman
dalam Mentashih Al-Qur’an, semua proses pentashihan mushaf
Al-Qur’an oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dan pe-
nerbitan mushaf Al-Qur’an di Indonesia menjadi lebih mudah
dan seragam. Namun seiring berjalannya waktu, banyak masya-
rakat yang tidak mengerti sejarah dan kronologi mengapa dan
bagaimana Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia bisa tersusun
dan disepakati secara nasional.

Oleh karenanya, pada tahun 2012 Lajnah Pentashihan Mus-
haf Al-Qur’an membentuk tim pelaksana kajian dan penyusunan
buku Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. Di
antara tujuannya adalah mengisi kekosongan informasi terkait

sejarah panjang tersusunnya Mushaf Al-Qur’an Standar Indone-
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sia yang membutuhkan waktu 9 tahun, dari tahun 1974 s.d. 1983.
Diharapkan dengan hadirnya buku ini Mushaf Al-Qur’an Stan-
dar Indonesia dapat dipahami secara lebih objektif dan propor-
sional sesuai dengan konteks kesejarahannya.

Sebagaimana lazimnya buku sejarah, proses penyusunan
buku Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia ber-
upaya sedapat mungkin mengikuti tahapan penulisan sejarah
yang biasanya bertumpu pada empat langkah: (1) pengumpulan
data (heuristik); (2) kritik atau verifikasi; (3) aufassung atau inter-
pretasi; dan (4) darstellung atau historiografi.

Langkah pertama, heuristik. Tim penyusun berupaya me-
ngumpulkan dan menghimpun berbagai data tertulis yang ber-
korelasi dengan tema penulisan. Dalam hal ini tim penyusun
telah berhasil menghimpun beberapa sumber literatur, terutama
data-data pokok yang terdokumentasi dalam hasil Muker Ulama
Ahli Al-Qur’an I s.d. IX/1974 s.d. 1983, hasil-hasil wawancara
pelaku dan saksi sejarah, buku-buku ‘Uliim al-Qur’an, dan jurnal-
jurnal terkait yang semuanya memiliki keterkaitan dengan seja-
rah Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. Dalam konteks ini tim
penyusun berusaha mengklasifikasikan sumber penulisan men-
jadi dua kelompok. Pertama, dokumentasi hasil-hasil Muker Ula-
ma Ahli Al-Qur’an I s.d. IX. Kedua, hasil-hasil wawancara dengan
pelaku sejarah yang masih hidup.

Langkah kedua, kritik atau verifikasi data. Dalam hal ini tim
penyusun mengadakan uji keabsahan keaslian (otentisitas) sum-
ber dengan melakukan kritik eksternal dan keabsahan terkait
kesahihan (kredibilitas) sumber yang ditelusuri dengan kritik
internal. Baik kepada sumber-sumber primer maupun sekun-
der tim penyusun berusaha melakukan kritik sedetail mungkin
sehingga memungkinkan diperoleh data-data yang lebih objek-
tif dan argumentatif. Sebagai bentuk kritik atas sumber primer
yang berada dalam dokumentasi hasil-hasil muker, dilakukanlah

Xiv



komparasi dengan informasi para pelaku dan saksi sejarah serta
beberapa sumber sekunder sejenis dan sebaliknya.

Langkah ketiga, aufassung atau interpretasi. Dalam hal ini
tim penyusun berupaya melakukan interpretasi sejarah dengan
mempergunakan metode deskriptif-analitis. Selain berpijak pada
sumber pokok dalam dokumentasi Muker Ulama I s.d. IX/1974
s.d. 1983, tim penyusun juga mencoba menginterpretasikannya
berdasarkan hasil-hasil wawancara dengan pelaku sejarah yang
masih hidup.

Langkah keempat, historiografi atau darstellung. Tim penyu-
sun melakukan pemaparan atau pelaporan hasil kajian dan pe-
nyusunan buku sejarah yang dilakukan. Tim penyusun berupaya
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penyusunan
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dengan tiga variannya dari
awal sampai terwujud dan diresmikan penggunaannya melalui
Keputusan Menteri Agama. Tentunya itu semua dilakukan de-
ngan mempertimbangan aspek kronologis sejarahnya.

Ada hal penting yang perlu tim penyusun kemukakan, yakni
penyelerasan bahasa dalam penyajian hasil-hasil Muker. Karena
bahasa Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat,
sedangkan di sisi lain dokumen yang ada merupakan produk
tulisan tahun 1974 s.d. 1983, maka tim penyusun berusaha men-
transkrip ulang bahasa yang dipergunakan agar lebih dapat dipa-
hami dalam konteks kekinian.

Tim mengucapkan banyak terima kasih kepada Kepala
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an atas arahan dan petun-
juknya selama proses penyusunan buku ini. Begitupun kepada
narasumber, terutama Drs. H. E. Badri Yunardi, M.Pd yang de-
ngan tekun mengawal tim ini dari tahap awal penyusunan hing-
ga tahap akhir penerbitan.

Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an ini merupakan sebuah upaya menghadirkan buku Seja-
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rah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia secara lebih
proporsional ke tengah-tengah masyarakat. Tentu tidak ada se-
suatu yang sempurna. Oleh karena itu, masukan dari para pem-
baca sangat dinanti dalam upaya perbaikan dan penyempurnaan
buku ini.

Jakarta, Agustus 2013
Ketua Tim,

1 Aziz Sidqi, M.Ag.
NIP. 19740423 200312 1 002
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BAB 1
MENGENAL MUSHAF AL-QUR’AN
STANDAR INDONESIA

A. Pendahuluan

Lahirnya Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia tidak bisa
dilepaskan dari keberadaan Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
(selanjutnya disebut “Lajnah”) yang pada kurun waktu tahun
1970-an berada di bawah Lembaga Lektur Keagamaan (Leka)
Departeman Agama RI. Lembaga ini ditetapkan berdasarkan
Keputusan Menteri Agama No. B.III/2-0/7413, tanggal 1 De-
sember 1971. Pada perkembangan selanjutnya Lajnah berada
pada Unit Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama,
yang dibentuk berdasarkan Kepres RI No. 44 yang dijabarkan
melalui Keputusan Menteri Agama No. 18 Tahun 1975 (yang
disempurnakan). Pada kurun waktu ini Lajnah merupakan lem-
baga ad hoc dan dikepalai secara ex officio oleh Kepala Puslitbang
Lektur Agama—kemudian berubah menjadi Puslitbang Lektur
Keagamaan pada 1982—hingga menjadi lembaga tersendiri dan
terpisah dari Lembaga Lektur Keagamaan pada 2007.
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Secara teknis Lajnah—sebelum menjadi satuan kerja tersen-
diri—dalam melaksanakan tugas-tugasnya diatur oleh Peratur-
an-peraturan Menteri Agama. Peraturan Menteri Agama RI No.
1 Tahun 1957 mengatur tentang Pengawasan terhadap Pener-
bitan dan Pemasukan Al-Qur’an, yang ditetapkan oleh Menteri
Agama waktu itu, KH. Muhammad Iljas. Kemudian, berdasar-
kan Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 1 Tahun 1982 ditegas-
kan bahwa Lajnah adalah lembaga pembantu Menteri Agama
dalam bidang pentashihan mushaf Al-Qur’an, terjemahan, taf-
sir, rekaman, dan penemuan elektronik lainnya yang berkaitan
dengan Al-Qur’an.

Namun demikian, jauh sebelum lahirnya Lajnah, sesung-
guhnya kegiatan pentashihan Mushaf Al-Qur’an telah dilakukan
oleh para ulama dan lembaga, di antaranya: mushaf Al-Qur’an
cetakan Matba’ah al-Islamiyah Bukittinggi tahun 1933 M ditas-
hih oleh Syekh Sulaiman ar-Rasuli dan Haji Abdul Malik, dan
mushaf Al-Qur’an cetakan Abdullah bin Afif Cirebon tahun
1352 H/1933 M ditashih oleh H. Muhammad Usman dan H.
Ahmad al-Badawi Kaliwungu, Kendal, Jawa Tengah.'

Sementara itu, di antara lembaga resmi yang melakukan
pentashihan Al-Qur’an di bawah koordinasi langsung Menteri
Agama adalah Lajnah Taftisy al-Masahif asy-Syarifah (1951)
yang diketuai oleh Prof. KH. R. Muhammad Adnan (w. 1969)
dan beranggotakan beberapa ulama Al-Qur’an, seperti K.H. Ah-
mad al-Badawi (w. 1977 M), K.H. Musa al-Mahfudz, K. H. Abdul-
lah Affandi Munawwir, K.H. Abdul Qadir Munawwir (w. 1961
M/1381 H), KH. M. Basyir, KH. Ahmad Ma’mur, K.H. Mu-
hammad Arwani (w. 1994 M/1415 H), KH. Muhammad Umar

' Abdul Hakim, “Mushaf Al-Qur’an di Indonesia Sejak Abad 19 Hingga Perten-
gahan Abad Ke-20,” dalam Mushaf Al-Qur’an di Indonesia dari Masa ke Masa, Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011, h. 21-26.

* Panitia ini berdiri pada 18 Muharram 1371 H/19 Oktober 1951. Selengkapnya
lihat: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Mengenal Mushaf Al-Qur’an Stan-
dar Indonesia, Jakarta: Depertemen Agama, 1994/1995, h. 32.
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(w. 1400 H/1980 M), dan K.H. Muhammad Dahlan Khalil (w.
1958 M/1377 H). Selain Lajnah Taftisy, ada pula Lembaga Laj-
nah Pentashih Mushaf Al-Qur’an yang disebut Jamiyyatul Qur-
ra’ wal-Huffadz.’ Selain dua proses pentashihan di atas, pada
1960 juga terjadi pentashihan mushaf Al-Qur’an di luar Lajnah,
yaitu sewaktu Jepang mencetak Mushaf Al-Qur’an sebanyak 6
juta eksemplar.*

Dari awal berdirinya Lajnah beranggotakan para pengha-
fal (hufaz) Al-Qur’an, para peneliti, dan pakar di bidang Ulumul
Qur’an, yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan, dan di-
angkat setiap tahun berdasarkan Surat Keputusan Menteri Aga-
ma. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 1 Tahun
1982, bab III, pasal 5 ayat (2), keanggotaan Lajnah setiap tahun
dikukuhkan kembali, diperbarui, atau diganti berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama RI.’

Baru pada tahun 2007, berdasarkan Peraturan Menteri
Agama (PMA) No. 3 Tahun 2007 tentang Organaisasi dan Tata
Kerja Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Lajnah berubah
menjadi satuan kerja (satker) tersendiri di bawah Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama. Sejak saat itu para pentashih
mushaf Al-Qur’an tidak lagi diangkat setiap tahun seperti para
anggota pentashih sebelumnya yang ditetapkan berdasarkan Ke-
putusan Menteri Agama (KMA), tetapi ditetapkan menjadi Pe-
gawai Negeri Sipil (PNS).

Sampai akhir 2006 Lajnah masih berbentuk tim ad hoc Laj-
nah Pentashih Mushaf Al-Qur’an (tanpa akhiran -an pada kata

’ Di antara Mushaf Al-Qur’an yang ditashih oleh Jamiyyatul Qurra” wal-Huf-
fadz adalah mushaf cetakan Bir & Company pada 1956. lembaga ini didirikan oleh
K.H. A. Wahid Hasyim di Jakarta pada 15 Januari 1951. Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, Buku Panduan Bayt Al-Qur’an &~ Museum Istiglal, Jakarta: Kementerian Aga-
ma RI, 2010, cet. 1, h. 26.

* Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Mengenal Mushaf Al-Qur’an Stan-
dar Indonesia, Jakarta: Depertemen Agama, 1994/1995, h. 2.

° Daftar anggota tim pentashih Lajnah dapat dilihat dalam lampiran no 3.
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“pentashih”) yang ketuanya dijabat secara ex officio oleh Kepala
Puslitbang Lektur Keagamaan dengan sebutan Ketua Lajnah.
Namun, sejak 2007 Lajnah hadir sebagai organisasi tersendiri
berbentuk satuan kerja (satker) setingkat eselon II/b di bawah
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama. Pimpinan Laj-
nah tidak lagi disebut Ketua melainkan Kepala Lajnah Pentashih-
an (dengan akhiran -an) Mushaf Al-Qur’an yang dijabat pertama
kali oleh Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. sampai 2014.
Berikut nama-nama Ketua/Kepala Lajnah sejak 1957-2017.
H. Abu Bakar Atjeh (1957-1960);
H. Ghazali Thaib (1960-1963);
H. Mas’udin Noor (1964-1966);
H. A. Amin Nashir (1967-1971);
H. B. Hamdany Ali, MA., M.Ed. (1972-1974);
H. Sawabi Ihsan, M.A. (1975-1978);
Drs. H. Mahmud Usman (1979-1981);
H. Sawabi [hsan, M.A. (1982-1988);
Drs. H. Abdul Hafidz Dasuki (1988-1998);
. Drs. H. M. Kailani Eryono (1998-2001);
. Drs. H. Abdullah Sukarta (2001-2002);
. Drs. H. Fadhal AR. Bafadal, M.Sc. (2002-2006);°
. Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. (2007-2014);
. Drs. H. Hisyam Ma’sum (Pgs.; Juni-September 2014);
. H. Abdul Halim H. Ahmad, Lc., M.M. (2014-2015);
. Dr. H. Muchlis M. Hanafi, M.A. (Pgs.; 2015-sekarang).
Dalam perjalanan sejarah Lajnah hingga 1974, lembaga
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pentashih ini dalam melaksanakan tugas-tugas pentashihannya

¢ Zaenal Arifin, Mengenal Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMA) Kemenag
RI, dalam www. lajnah.kemenag.go.id, diakses 13 Agustus 2012. Menurut penuturan
H.E. Badri Yunardi, pada tahun 1957-1960 institusi Lajnah berada di bawah Bidang
Penerbitan, pada tahun 19601963 institusi Lajnah berada di bawah Lembaga Lektur,
pada tahun 1964—-1974 institusi Lajnah berada di bawah Lembaga Lektur Keagamaan,
pada tahun 1975-1981 institusi Lajnah berada di bawah Puslitbang Lektur Agama,
dan pada tahun 1982-2006 institusi Lajnah berada di bawah Puslitbang Lektur Ke-
agamaan.
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belum memiliki pedoman yang “terkodifikasi” yang dihimpun
dalam bentuk buku acuan pentashihan.” Karena itu, setiap me-
mutuskan persoalan baru dan prinsip dalam pentashihan, para
anggota Lajnah harus terlebih dahulu membahas, mencari kitab-
kitab referensi, mendiskusikan, kemudian memutuskannya.®
Dengan demikian, dapat dimaklumi jika setiap anggota Lajnah
yang baru bergabung tidak langsung dapat memahami tugasnya
sebagai pentashih; ia akan mengalami kendala yang sama dan
berulang-ulang.

Keadaan itu menjadi alasan utama bagi penyusunan pedo-
man pentashihan Al-Qur’an untuk keperluan pentashihan di-
maksud, seiring pula dengan makin berkembangnya penerbitan
Al-Qur’an. Kebutuhan akan pedoman ini makin mendesak se-
iring dengan berkembangnya penerbitan Al-Qur’an di Indonesia
dan beredar luasnya Al-Qur’an terbitan luar negeri, semisal
Mesir, Libanon, dan Pakistan. Hal ini jelas berpengaruh pada
bervariasinya jenis Al-Qur’an yang beredar dan pada gilirannya
bervariasinya model tulisan, harakat, tanda baca, dan tanda wa-
qaf sebagai ciri khas dari masing-masing Al-Qur’an tersebut.

Berdasarkan kenyataan ini, Lajnah tidak hanya memerlu-
kan pedoman pentashihan Al-Qur’an tetapi juga perlu mem-
buat standar (pembakuan), baik terkait tulisan (rasm) maupun

7 Pentashihan Al-Qur’an pada waktu itu dilakukan dengan cara membaca mus-
haf Al-Qur’an yang ditashih secara utuh. Bila ada kesalahan yang dijumpai maka
akan dibandingkan dengan mushaf Al-Qur’an lain yang sudah ditashih sebelumnya,
mengingat belum adanya pedoman pentashihan yang dapat dijadikan pijakan oleh
anggota Lajnah. Ketika ditemukan kata yang musykil—menurut penjelasan H. E.
Badri Yunardi—misalnya kata da‘fin (dengan fathah dad) (ar-Ram/30: 54) (dalam
riwayat Hafs dari ’Asim kata ini bisa dibaca dammah dan kasrah pada huruf dad-nya),
maka terhadap kata seperti ini akan dilakukan pembahasan ulang untuk menentukan
manakah yang benar di antara keduanya. Pembahasan atas hal-hal seperti ini juga
akan berlangsung bila anggota Lajnah mengalami pergantian, mengingat belum ada-
nya pedoman pentashihan yang sudah terkodifikasi.

® Puslitbang Lektur Agama, Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Ha-
sil Musyawarah Kerja Lajnah Pentashih Mashaf Al-Qur’an, Bogor: Departemen Agama,
1974, h. 1.
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harakat, tanda-tanda baca, dan tanda waqgaf. Untuk membuat
pembakuan terkait beberapa substansi tersebut diperlukan pe-
ngumpulan data tentang hal itu dari berbagai jenis Al-Qur’an
yang beredar di Indonesia saat itu.

Persoalan fundamental yang harus dipecahkan oleh Laj-
nah yaitu: (1) apa pegangan Lajnah Pentashih Al-Qur’an untuk
menetapkan penulisan yang dianggap benar?; (2) harakat, tan-
da baca, dan tanda waqaf manakah yang akan ditetapkan dan
dapat diikuti oleh para penerbit Al-Qur’an untuk masa yang
lama? Dua pertanyaan inilah yang kemudian melahirkan gagas-
an standardisasi dan menjadi titik tolak dimulainya penyusunan
pedoman pentashihan dan penerbitan mushaf Al-Qur’an di In-
donesia.’

Persoalan ini sebenarnya sudah muncul dua tahun sebe-
lumnya, tepatnya tahun 1972, semasa Kepala Lembaga Lektur
Keagamaan dijabat oleh H. B. Hamdani Aly, M.A., M.Ed. Atas
saran dari sejumlah anggota Lajnah periode 1972-1973, muncul
usulan kepada Menteri Agama, Dr. H. A. Mukti Ali, untuk mem-
buat pedoman tertulis terkait pentashihan Mushaf Al-Qur’an.
Pedoman tersebut diharapkan dapat menjadi acuan yang lebih
memudahkan pelaksanaan tugas pentashihan. Usaha ini dirintis
dengan didahului Rapat Kerja (Raker) Lajnah di Ciawi, Bogor,
pada 17-18 Desember 1972. Hasil rapat diserahkan kepada Men-
teri Agama disertai rekomendasi untuk membawa hasil Rapat
Kerja Lajnah tersebut ke forum yang lebih tinggi, yakni Muker
Ulama Al-Qur’an. Muker tersebut akan membahas dan mene-
laah pedoman kerja tersebut agar dapat dijadikan pedoman
kerja yang sah dan diakui oleh para ulama Al-Qur’an di seluruh
Indonesia."” Muker Ulama Al-Qur’an I akhirnya berhasil dise-

° Badan Penelitian dan Pengemebangan Agama, Mengenal Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia, Jakarta: Depertemen Agama, 1984-1985, h. 8.

' Zaenal Arifin, Sejarah Mushaf Standar Usmani Indonesia 1974-1983, Jakarta:
Penelitian Naskah Puslitbang Lektur Keagamaan, h. 27.
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lenggarakan pada 5 Februari 1974, mundur tiga bulan dari yang
dijadwalkan sebelumnya, yakni November 1973.

Untuk mewujudkan maksud tersebut Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an mengumpulkan data-data, mengkaji, mem-
bahas, dan mendiskusikannya untuk kemudian mengambil ke-
putusan. Proses tersebut dilakukan melalui kegiatan Musyawa-
rah Kerja Ulama Al-Qur’an yang diselenggarakan selama 9 kali
sejak 1974/75 hingga 1982/1983 untuk membahas pembakuan
rasm, harakat, tanda-tanda baca, dan tanda waqaf. Sementara
itu, 6 kali Muker lainnya (Muker X pada 1984/1985 s.d. Muker
XV pada 1988/1989) diselenggarakan untuk membahas hal lain
yang melengkapi penyusunan pedoman tersebut, semisal per-
baikan penerjemahan Al-Qur’an, penyusunan Pedoman Transli-
terasi Arab-Latin, penyusunan Pedoman Tajwid Transliterasi,
dan lainnya yang mendukung buku pedoman pentashihan di-
maksud.

Muker diselenggarakan dengan mengundang peserta yang
terdiri atas para ulama Al-Qur’an, anggota Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an, lembaga keagamaan, yayasan ketunanetraan
yang mengembangkan program pembelajaran Al-Qur’an Brail-
le, dan para undangan dari lingkungan Kementerian Agama dan
instansi terkait lainnya.

Sejak 1974, Lajnah yang waktu itu masih berada di bawah
Puslitbang Lektur Keagamaan melaksanakan Muker Ulama Al-
Qur’an se-Indonesia untuk mengkaji, merumuskan, dan me-
nyepakati hal-hal penting terkait pedoman pentashihan Mushaf
Al-Qur’an. Sebagai titik puncak (kulminasi) kegiatan Muker ini,
tepatnya tahun 1983 (Muker IX), para ulama Al-Qur’an secara
aklamasi menyepakati lahirnya “Pedoman Kerja Lajnah” yang
dinanti-nantikan dalam bentuk Mushaf Al-Qur’an Standar Indo-
nesia. Sejak saat itu dua persoalan fundamental yang muncul
pada 1973/1974 dapat menemukan solusinya secara konkret
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dan berjangka panjang." Lajnah dalam proses pentashihan se-
lalu mengacu pada Mushaf Standar dengan tiga jenisnya. Para
penerbit, dalam konteks penulisan (rasm), harakat, tanda baca,
dan tanda wagqaf, juga merujuk pada ketentuan Muker Ulama
Al-Qur’an yang tertuang dalam bentuk Mushaf Al-Qur’an Stan-
dar Indonesia.

Dari kronologi di atas, sejauh ini belum ada buku sejarah
“otoritatif” yang membahas proses terbentuknya Mushaf Al-
Qur’an Standar, utamanya yang dikeluarkan oleh Lajnah, yang
merekam secara detail sejarah Mushaf Al-Qur’an Standar Indo-
nesia yang lahir dari jerih payah ulama Al-Qur’an Nusantara.
Karenanya, penulisan buku Sejarah Mushaf Al-Qur’an Standar In-
donesia menjadi cukup signifikan. Buku ini disusun untuk meng-
ungkap dan menjelaskan isi serta proses “lahirnya” mushaf Al-
Qur’an standar ini secara lebih objektif dan proporsional, baik
oleh anggota Lajnah, para penerbit, maupun masyarakat luas

pada umumnya.

B. Pengertian Mushaf Al-Qur’an Standar

Berdasarkan dokumen hasil Muker Ulama Al-Qur’an yang
ada, setidaknya terdapat tiga definisi tentang Mushaf Al-Qur’an
Standar. Pertama, definisi yang ditulis dalam frame (bingkai ilu-
minasi teks Al-Qur’an) cetak perdana Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia pada 1983. Dalam frame ini tertulis “Mushaf Standar
hasil penelitian Badan Litbang Agama dan Musyawarah Ahli Al-
Qur’an dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik Indone-
sia tahun 1403 H/1983 M"."

'" Solusi konkret dan berjangka panjang yang dimaksud adalah bahwa sejak
lahirnya Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia, semua cetakan dan pola penerbitan
Al-Qur’an di Indonesia sejak 1984-sekarang, dalam aspek rasm, harakat, tanda baca
dan tanda waqaf harus mengacu pada mushaf tersebut.

' Lihat frame/bingkai Mushaf Standar Usmani cetakan perdana 1983/1984.
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Kedua, berdasarkan dokumen tanya jawab seputar mushaf
Al-Qur’an Standar yang dikeluarkan pada Muker Ulama IX tahun
1983. Mushaf Standar didefinisikan sebagai “Mushaf Al-Qur’an
yang dibakukan cara penulisannya dengan tanda bacanya (hara-
kat), termasuk tanda waqafnya, sesuai dengan hasil yang dicapai
dalam Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Ahli Al-Qur’an yang
berlangsung 9 tahun, dari tahun 1974 s.d. 1983, dan dijadikan
pedoman bagi Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.”"

Ketiga, berdasarkan petikan Keputusan Menteri Agama
(KMA) No. 25 Tahun 1984 terkait penetapan Mushaf Al-Qur’an
Standar. Di sana disebutkan bahwa “Mushaf Standar adalah Al-
Qur'an Standar Usmani, Bahriah, dan Braille hasil penelitian
dan pembahasan Musyawarah Ulama Al-Qur’an I s.d. IX.”"

Ketiga definisi di atas selama ini rupanya belum dapat ter-
sosialisasikan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari beberapa
definisi yang dirumuskan oleh beberapa peneliti/penulis yang
mencoba mengungkap pengertian Mushaf Al-Qur’an Standar,
walaupun terkadang ada pengertian yang berkesesuaian dengan
substansi salah satu dari definisi di atas.”

Sebut misalnya Acep lim Abdurohim dalam makalahnya
yang dibagikan pada Lokakarya Penerbit dan Pencetak Al-
Qur’an yang diselenggarakan oleh Badan Litbang Agama dan
Diklat Keagamaan Departemen Agama RI pada 30 Juni 2002 di
Bayt Al-Qur’an TMII Jakarta. Disana disebutkan bahwa “Mushaf
Al-Qur’an Standar Indonesia adalah Al-Qur’an yang dibakukan

cara penulisannya dan tanda bacanya, termasuk tanda waqafnya.

" Puslitbang Lektur Agama, Musyawarah Kerja ke-IX Ulama Al-Qur’an, Jakarta:
Departemen Agama RI, 1982-1983, h. 88.

' Petikan Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 25 Tahun 1984 tentang Pene-
tapan Mushaf Standar Indonesia, poin pertama.

¥ Hal ini, menurut informasi E. Badri Yunardi, dikarenakan pada saat proses
Muker Ulama Ahli Al-Qur’an, definisi terkait Mushaf Al-Qur’an Standar tidaklah ter-
lalu urgen sebab masing-masing peserta sudah paham bahwa Mushaf Al-Qur’an Stan-
dar secara sederhana adalah Mushaf yang dihasilkan oleh Muker Ulama Al-Qur’an.
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Mushaf Al-Qur’an Standar ini kemudian dijadikan pedoman
bagi Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.”*

Sedikit berbeda, M. Ibnan Syarif (2003) mendefinisikan
Mushaf Standar sebagai “Al-Qur’an yang dibakukan cara penu-
lisan, harakat, tanda baca, dan tanda waqafnya berdasarkan ke-
sepakatan ulama Al-Qur’an seluruh Indonesia dalam Musyawa-
rah Kerja Ulama Al-Qur’an sejak tahun 1974 hingga 1983.”"

Sementara itu, menurut Sawabi Thsan'® (2006), “Mushaf
Standar adalah membakukan tulisan dan tanda baca dengan
tanda-tanda yang dikenali di Indonesia, supaya mudah dibaca,
dengan tidak menyimpang jauh dari rasm Usmani dan tajwid-
nya. Hal ini tercapai setelah 9 tahun (1974-1983) mengadakan
Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Al-Qur’an selama 9 kali,
yang dihadiri oleh perwakilan para ulama Al-Qur’an dari selu-
ruh Indonesia.”"

Dari beberapa definisi dan pengertian Mushaf Al-Qur’an
Standar di atas, pengertian yang lebih komprehensif (jami‘ ma-
ni‘) adalah “Mushaf Al-Qur’an yang dibakukan cara penulisan,
harakat, tanda baca, dan tanda waqafnya sesuai hasil yang di-
capai dalam Musyawarah Kerja Ulama Ahli Al-Qur’an yang ber-
langsung 9 kali, dari tahun 1974 s.d. 1983 dan dijadikan pedoman
bagi Mushaf Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.”

'* Acep lim Abdurrahim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, Bandung: CV. Dipone-
goro, 2004, cet. 2, h. 204.

'7 M. Ibnan Syarif, Ketika Mushaf menjadi Indah, Semarang: Penerbit Aini, 2003,
cet. 1, h. 65.

'® Beliau adalah Mantan Ketua Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an periode
tiga menteri, yaitu Prof. Dr. H. Mukti Ali, H. Alamsjah Ratoe Perwiranegara, dan H.
Munawir Sadzali, M.A. Lihat: Muhaimin Zen, “Hukum Penulisan Mushaf Al-Qur’an
dengan Rasm Utsmani,” dalam al-Burhan, No. 6 tahun 2005, h. 105.

' Zainal Arifin, “Akselerasi Dakwah Al-Qur’an: Studi Analisis Penggunaan
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia sebagai Sebuah Metode Lengkap Alternatif,”
(skripsi tidak diterbitkan), Jakarta: Institut PTIQ, 2006, h. 20.
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C. Tiga Jenis Mushaf Al-Qur’an Standar dan Spesifikasinya

Merujuk pada petikan KMA. No. 25 Tahun 1984, Mushaf
Al-Qur’an Standar memiliki tiga jenis berdasarkan segmennya:
Mushaf Standar Usmani untuk orang awas, Bahriah untuk pa-
ra penghafal Al-Qur’an, dan Braille bagi para tunanetra. KMA
tersebut dikuatkan dengan Instruksi Menteri Agama (IMA) No.
7 Tahun 1984 tentang Penggunaan Mushaf Al-Qur’an Standar
sebagai Pedoman dalam Mentashih Al-Qur’an di Indonesia. Se-
jak saat itu secara resmi Lajnah telah memiliki pedoman tertulis
dalam melaksanakan tugas pentashihan Al-Qur’an.

Masing-masing dari tiga jenis Mushaf Al-Qur’an Standar ini
memiliki spesifikasi yang dapat dikenali dari 4 unsur utama, ya-
itu cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda waqaf.
Berikut adalah komparasi spesifikasi ketiganya secara ringkas
(untuk lebih jelasnya dapat dibaca pada Bab III).

Terkait rasm, hampir semua teks dalam Mushaf Al-Qur’an
Standar Usmani mengacu pada kaidah rasm Usmani sebagaimana
yang termaktub dalam al-Itqan fi ‘Uliim al-Qur’an karya as-Suyutiy
(w. 911 H). Sebagai catatan, pilihan rasm dalam mushaf ini tidak
melalui tarjih ar-riwayat sehingga dalam satu tempat terkadang
bersesuaian dengan mazhab Abta Amr ad-Daniy (w. 444 H) dan
di tempat lain dengan Abt Dawid Sulaiman bin Najah (w. 496
H),”* bahkan terkadang tidak mengacu pada keduanya. Hal yang
sama terjadi dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah, akan
tetapi terdapat tambahan pengecualian pada penulisan ism (al-
kitab) dan fi‘l dengan alif tasniyah (tukazziban) dan semisalnya;
keduanya menggunakan alif mamdiidah. Demikian pula, setiap
ada ya’ di akhir kata maka ia tidak diberi titik. Terkait penulisan

** Model penulisan mushaf yang secara konsisten mengacu salah satu mazhab
ini di antaranya Mushaf Madinah yang mengikuti mazhab Aba Dawaid dan Mushaf
al-Jamahiriyah Libya yang mengikuti mazhab AbG ‘Amr ad-Daniy. Lihat: Mazmur
Sya'roni (ed.), Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dengan
Rasm Usmani, Jakarta: Puslitbang Lektur Agama, 1998/1999, h. 15.
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hamzah di atas alif, ia hanya ditulis ketika dalam posisi saknah
(sukun).” Adapun dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Braille, la-
fal-lafal rasm Usmani yang menyulitkan perabaan tunanetra di-
tulis dengan rasm imla’i (nahwi), seperti kata as-salah dan az-zakah.

Dalam hal harakat,”” semua jenis Mushaf Al-Qur’an
Standar menganut prinsip semua harakat menentukan bunyi
secara utuh. Artinya, setiap huruf yang berbunyi diberi harakat
sesuai dengan bunyinya,” termasuk harakat sukun® pada mad
tabi‘iy.”’ Kaidahiniberfungsisecara penuh dalam Mushaf Standar
Usmani, sedangkan dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah
terdapat pengecualian. Penulisan mad tabi‘ily waw dan ya’ pada
Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah tidak mempergunakan
sukun. Pada mushaf ini harakat kasrah yang berada sebelum
ya’ yang tidak bertitik diklasifikasi menjadi dua: diberi harakat
berdiri ketika tidak wasal dan diberi harakat kasrah biasa ketika

*! Selengkapnya, lihat tabel ciri-ciri Mushaf Standar Bahriah/Mushaf Sudut In-
donesia pada Bab III.

** Harakat yang dimaksud adalah fathah, dammabh, kasrah, sukun, fathatain,
dammatain, kasratain, dammah terbalik, fathah tegak (qa’imah), dan kasrah tegak
(qa’imah).

» Tanwin (fathatain, dammatain, dan kasratain) pada kata yang berha-dapan
dengan hamzah wasal dan kalimat tersebut dibaca wasal, tanda tan-winnya cukup
ditulis dengan dammah dan kasrah, sedangkan kata yang mengandung hamzah
wasl diberi huruf nun kecil di bawah hamzahnya un-tuk memudahkan bacaan, contoh
(913& 42z )—selengkapnya, dilihat lampir-an no. 10. Adapun fathatain tetap ditulis
dengan fathatain agar tidak dibaca panjang dan hamzah wasalnya tidak dibubuhi nun
kecil di bawahnya.

** Dalam sejarah pelaksanaan Muker Ulama, merujuk pada perkembangan tan-
da baca yang berlaku pada saat itu yang didominasi oleh Kaidah Bagdadiyah, sukun
dimasukkan dalam klasifikasi harakat, bukan tanda baca (dabt). Perbedaan pemba-
hasan ini dalam ranah ilmu dabt secara lebih luas dapat dibaca dalam beberapa karya,
seperti al-Muhkam fi Naqt al-Masahif karya Abt Amr ‘Usman bin Sa‘id ad-Daniy (w.
444 H), Usil ad-Dabt karya Aba Dawad Sulaiman bin Najah (w. 496 H), Nazm Maurid
az-Zam’an fi Rasm al-Qur’an karya Aba ‘Abdillah Muhammad bin Ibrahim al-Amawiy
asy-Syuraisyi atau yang lebih terkenal dengan nama al-Kharraz (w. 718 H), at-Tirraz
ila Dabt al-Kharraz karya Abt Abdillah Muhammad bin Abdillah at-Tanasiy (w. 899
H), dan buku kecil yang dihimpun dari karya al-Kharraz di atas, yang berjudul Irsyad
at-Talibin fi Dabt al-Kitab al-Mubin karya Dr. Muhammad Salim Mubhaisin.

» Mazmur Sya'roni, “Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indo-
nesia,” dalam Lektur, Vol. 5. No. 1, 2007, h. 130.
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wasal.” Adapun dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Braille, hara-
kat tidak berfungsi penuh. Setiap huruf yang diikuti huruf mad
tidak di beri harakat, termasuk huruf mad-nya.

Dalam konteks tanda baca,” Mushaf Al-Qur’an Standar Us-
mani memberlakukannya secara penuh sebagaimana ia mem-
fungsikan harakat. Yang membedakan adalah pola penulisan
dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah, di mana tasydid idgam
dan mim iglab tidak dituliskan. Selain itu, penempatan tanda sifir
mustadir (bulat bundar) pada setiap huruf waw pada kata ula, uli,
dan ula’ika juga berbeda.”® Begitupun dalam Mushaf Al-Qur’an
Standar Braille,” hanya saja terdapat beberapa pengecualian, se-
perti peniadaan mim iqlab dan sifir.

Dalam konteks tanda waqaf, semua jenis mushaf standar
mengacu pada hasil penyederhanaan tanda waqat dari 12 men-
jadi 7, sebagaimana diputuskan dalam Muker Ulama Al-Qur’an
ke-VI tahun 1980, kecuali Mushaf Al-Qur’an Standar Braille.”
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Gambar 1.
Model penulisan mushaf prastandar dengan tanda waqaf bertumpuk.
(Sumber: Mushaf Bombay cetakan Afif Cirebon, 1951)

% Selengkapnya, lihat dalam tabel ciri-ciri Mushaf Standar Bahriah.

¥ Tanda baca yang dimaksud adalah tanda sifir (mustadir/mustatil), tasydid
idgam, mim iglab, saktah, imalah, isymam, tanda mad wajib dan mad ja’iz.

* Dalam Mushaf Standar Usmani, sifir mustadir dipergunakan dalam huruf
zd’idah bukan pada kata-kata seperti mala’ihi dan lisyai’in.

* Dalam Mushaf Standar Braille, kedua tanda sifir ini tidak dipergunakan kare-
na tulisan Arab Braille tidak memungkinkan penulisan huruf di atas atau di bawah.

* Pada Mushaf Al-Qur’an Braille, tanda waqaf ( |3) ditulis dengan () dan tan-
dawaqaf () ditulis dengan () untuk memudahkan pembacaan.
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Gambar 2.
Model penulisan mushaf pascastandar.
(Sumber: Mushaf Standar Usmani, 1984)
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Gambar 3.
Model penulisan Mushaf Standar cetakan 2008
(Sumber: Mushaf Standar Usmani, 2008)
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BAB II
PELAKSANAAN MUSYAWARAH KERJA (MUKER)
ULAMA AL-QUR’AN 1974-1983

A. Sejarah Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Al-Qur’an

Dalam bab sebelumnya dijelaskan bahwa pola kerja Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur’an sejak berdiri pada 5 Februari 1957
hingga menjelang penyelenggaraan Muker I tahun 1974 belum
memiliki pedoman kerja khusus secara tertulis sehingga dalam
melaksanakan tugasnya sering terkendala.’’ Kondisi ini dirasa
sangat memberatkan sebab dalam memutuskan suatu persoalan
yang sudah pernah diputuskan oleh Lajnah sebelumnya, anggota
Lajnah yang baru seringkali mengulang pembahasan tema yang
sebenarnya sudah diputuskan oleh Lajnah sebelumnya. Oleh ka-
rena itu, terkadang untuk menjawab suatu persoalan diperlukan
tiga sampai empat kali sidang.

Dalam buku Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
digambarkan kondisi para pentashih dan pola pentashihan sebe-

*! Puslitbang Lektur Agama, Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Ha-
sil Musyawarah Kerja Lajnah Pentashih Mashaf Al-Qur’an, Bogor: Departemen Agama,
1974, h. 1.
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lum adanya Mushaf Al-Qur’an Standar sebagai berikut.

Sesudah semua anggota setengah hafal dengan rumusan-rumus-
annya, maka Lajnah baru, dan diisi oleh orang-orang baru yang
belum bisa tune in, sehingga perdebatan berulang kembali. Teta-
pi setelah persoalan pokok dapat dikumpulkan dan dibawa ke
Muker Ulama Ahli Al-Qur’an dan dapat disetujui, tahun demi
tahun perdebatan mengenai hal yang sama tidak ada lagi. Dan
Al-Qur’an Standar yang pada saat itu masih dalam penulisan juga
sedikit demi sedikit dapat menerapkan (mengaplikasikan) semua
hasil keputusan Muker dengan baik. Pekerjaan pentashihan yang
dahulu berbentuk musyawarah sudah pindah (berubah) manual,
karena yang terpenting ialah cocok tidaknya dengan master copy
dari Al-Qur’an Standar.”

Di sisi lain, beberapa tahun sebelum terbentuknya Lajnah
pada 1957, berdasarkan data yang dihimpun oleh Puslitbang Lek-
tur (1983) telah terjadi dua kali proses pentashihan Al-Qur’an
di luar Kementerian Agama. Pertama, tahun 1951 oleh Lajnah
Taftisy al-Masahif yang dibentuk oleh Muhammad Adnan.” Ke-
dua, tahun 1960 sewaktu mushaf Al-Qur’an dicetak di Jepang
sebanyak 6 juta eksemplar.*

Metode pentashihan waktu itu dilakukan dengan bentuk
musyawarah, membaca naskah secara utuh, mencari referensi,
berdiskusi, dan membuat keputusan, ternyata tidak meninggalkan
dokumenapapun. Karenaitu, anggota-anggota Lajnah yangbaru
bergabung mengalami kesulitan ketika menghadapi persoalan

yang sesungguhnya telah diputuskan sebelumnya. Berangkat

’2 Badan Penelitian Agama, Mengenal Al-Qur’an Standar Indonesia, Jakarta: De-
partemen Agama RI, 1994-1995, h. 40.

* Menurut Ibnan Syarif, M. Adnan pada 1951 adalah Rektor IAIN Syarif Hi-
dayatullah Jakarta yang memiliki semangat untuk memelihara, menjaga kemurnian
dan kesucian Al-Qur’an dari kesalahan, baik tulis maupun cetak, dengan membentuk
kelompok tashih ini. M. Ibnan Syarif, Ketika Mushaf Menjadi Indah, h. 62. Sebagai ko-
reksi atas tulisan Ibnan, M. Adnan adalah Rektor I JTAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
periode 1951-1959. Lihat: http://www.uin-suka.ac.id/page/universitas/1, diakses
pada Jumat, 05 Oktober 2012.

* Badan Penelitian Agama, Mengenal Al-Qur’an Standar Indonesia, Jakarta: De-
partemen Agama RI, 1994-1995, h. 2.
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dari hal ini anggota Lajnah periode 1972-1973 melalui Kepala
Lajnah mengusulkan untuk menyusun pedoman kerja Lajnah
secara tertulis. Ide ini kemudian disampaikan kepada Menteri
Agama, Dr. Mukti Ali, dan akhirnya dapat direalisasikan dengan
diadakannya Rapat Kerja (Raker) Lajnah pada 17-18 Desember
1972 di Ciawi Bogor, dengan melibatkan anggota Lajnah dan
beberapa utusan penerbit Al-Qur’an.

Hasil Rapat Kerja Lajnah ini di antaranya berupa pedoman
khat Usmani, kemudian diteliti, dikaji, dan diperbaiki beberapa
redaksinya oleh anggota tim, yang diketuai oleh K.H. M. Syukri
Ghazali. Pada pertengahan Juli 1973 pedoman tersebut selesai
disusun dan disampaikan kepada Menteri Agama dengan ha-
rapan akan diadakan suatu Muker Nasional Ulama Al-Qur’an
yang membahas dan menelaah pedoman kerja tersebut sehingga
dapat dijadikan pedoman kerja yang sah dan diakui oleh para
ulama Al-Qur’an di seluruh Indonesia.”

Sejak saat itu dibentuklah panitia Muker yang dipimpin
oleh Kepala Lembaga Lektur Keagamaan Departemen Agama,
H. B. Hamdani Aly, M.A., M.Ed. Menurut rencana Muker akan
dilaksanakan pada November 1973 di Yayasan Pembangunan
Islam (YPI) Ciawi dengan peserta para ulama Al-Qur’an dari se-
luruh Indonesia. Namun, karena suatu hal Muker tersebut baru
dapat dilaksanakan pada tahun berikutnya, tepatnya pada 5 Feb-
ruari 1974.

Dalam pelaksanaannya ternyata undangan yang hadir tidak
sebanyak yang diharapkan. Di antara alasan ketidakhadiran para
peserta Muker antara lain berhaji, sakit, sedang dinas, dan lain-
lain. Namun, berdasarkan daftar peserta Muker yang ada, para
peserta yang hadir dianggap sudah cukup merepresentasikan be-

berapa wilayah dan provinsi di Indonesia. Penjelasan dan uraian

* Puslitbang Lektur Agama Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Hasil
Musyawarah Kerja Lajnah Pentashih Mashaf Al-Qur’an, Bogor: Departemen Agama RI,
1974, h. 74.
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lebih lanjut tentang hal ini dapat dilihat dalam daftar peserta
Muker dan dokumentasi hasil musyawarah para ulama yang se-
bagian mewakilkan pendapatnya pada ulama yang lain. Sebut
misalnya, kehadiran K.H. Ali Maksum (Krapyak Yogyakarta)
dalam testimoninya® sekaligus juga mewakili K.H. M. Arwani
(Kudus) dan K.H. Abdul Hamid (Pasuruan).””

Menelisik rentetan kronologi yang dipaparkan dalam bab I,
dapat ditarik sebuah pemahaman awal bahwa asal-usul lahirnya
Mushaf Standar Indonesia dengan ketiga variannya bermula dari
pelaksanaan Muker Ulama Al-Qur’an yang didorong keinginan
yang kuat untuk menyatukan dan membakukan pola penulisan,
harakat, tanda baca, tanda waqaf, dan beberapa aspek lainnya
dalam sebuah konsensus yang disepakati dan dilegitimasi oleh
ulama Al-Qur’an di Indonesia. Selain itu, motivasi tersebut juga
sebagai upaya konkret untuk memudahkan proses pentashihan
oleh Lajnah yang sejak berdirinya pada 1957 melakukan tugasnya
itu secara musyawarah “tradisional”.

Dengan demikian, sejak 1984 ketika upaya-upaya yang di-
rintis dari Muker ke Muker dapat terwujud dan hasil-hasilnya
dikukuhkan dalam KMA No. 25 Tahun 1984 dan IMA No. 7

*¢ Dalam dokumentasi Muker I disebutkan, sebelum K.H. Ali Maksum berang-
kat memenuhi undangan Depertemen Agama, beberapa ulama Al-Qur’an dari Jawa
Timur dan Jawa Tengah datang ke Pesantren Krapyak, di antaranya K.H. M. Arwani
Kudus dan K.H. Abdul Hamid Surabaya, untuk “urun rembug”. Pada umumnya kiai
Jawa Tengah dan sebagian Jawa Timur tidak setuju dengan gagasan Departemen
Agama yang hendak menyusun Al-Qur’an dengan rasm imla’i. Menurut informasi
E. Badri Yunardi, pada masa pelaksanaan Muker Ulama Al-Qur’an keterlibatan para
ulama tidak berhenti pada pelaksaan Muker, akan tetapi juga di luar jadwal Muker.
Masih menurut E. Badri Yunardi, beliau sering diajak “sowan” oleh H. Sawabi Ihsan,
M.A. (kepala Lajnah periode, 1975-1978 & 1982-1988) ke beberapa ulama, seperti
K.H. Ali Maksum di Pesantren Krapyak Yogyakarta, K.H. M. Arwani di Kudus, K.H.
Ahmad Umar di Solo, KH. Damanhuri di Malang, K.H. Adlan Ali di Jombang, K.H.
M. Abduh Pabbajah di Pare-Pare Sulsel, dll.

¥ Dalam dokumen asli, disebutkan bahwa K.H. Abdul Hamid berasal dari Sura-
baya. padahal yang dimaksud adalah K.H. Abdul Hamid dari Pasuruan. Puslitbang
Lektur Agama Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Hasil Musyawarah Kerja
Lajnah Pentashih Mashaf Al-Qur’an, h. 12.
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Tahun 1984, proses pentashihan menjadi lebih mudah dan prak-
tis, sebab hanya mencocokkan master copy secara manual ber-
dasarkan butir-butir kesepakatan Muker Ulama yang telah di-
aplikasikan semua rumusannya secara konkret dan konsisten

dalam Mushaf Standar Indonesia.

B. Hasil-hasil Keputusan Muker Ulama Al-Qur’an I s.d. IX

Sebagaimana disinggung sebelumnya, lahirnya Mushaf Al-
Qur’an Standar tidak bisa dilepaskan dari hasil keputusan Muker
Ulama Al-Qur’an I-IX yang berlangsung dari tahun 1974-1983.
Hasil-hasil muker ulama tersebut kemudian dirumuskan sebagai
pedoman pola penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda
wagqaf dalam mushaf yang dihasilkan oleh para ulama peserta
Muker. Untuk melihat lebih detail butir-butir hasil muker ulama,
berikut ini adalah hasil-hasil yang dicapai dalam setiap Muker,
mulai dari Muker I's.d. XV.

1. Muker I, Ciawi, Bogor (5-9 Februari 1974 M/12-16 Muha-

ram 1394 H)

Pada Muker ini para peserta menyepakati tiga keputusan
penting yang menjadi tonggak sejarah standardisasi pener-
bitan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia. Ketiganya adalah:

a) Al-Qur’an menurut bacaan Imam Hafs yang rasmnya
sesuai dengan rasm Al-Qur’an yang terkenal dengan na-
ma Bahriah cetakan Istanbul, dijadikan pedoman penu-
lisan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia, dengan catatan
apabila masih terdapat kalimat-kalimat yang sukar diba-
ca, maka perlu dijelaskan dalam lampiran tersendiri.

b) Mushaf Al-Qur’an tidak boleh ditulis selain dengan rasm
Usmani, kecuali dalam keadaan darurat.

¢) Naskah pedoman penulisan dan pentashihan Mushaf Al-
Qur’an yang disusun oleh Lembaga Lektur Keagamaan
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Departeman Agama menurut rasm Usmani dijadikan
pedoman dalam penulisan dan pentashihan Al-Qur’an

di Indonesia

2. Muker II, Cipayung, Bogor (21-24 Februari 1976 M/18-20
Safar 1396 H)

Muker ini menyepakati empat keputusan penting, yakni

terkait tanda-tanda baca Al-Qur’an, kemungkinan tanda ba-

ca Al-Qur’an Awas untuk Al-Qur’an Braille, rekaman bacaan

Al-Qur’an, dan ketentuan pentashihan ulang. Berikut ini ada-

lah beberapa poin penting yang dirangkum dari keempat ga-

ris besar tersebut.

a)

b)

d)

f)

Mushaf Al-Qur’an terbitan Departeman Agama tahun
1960 sebagai pedoman untuk tanda-tanda baca dalam
Al-Qur’an di Indonesia.

Menambah tanda-tanda baca yang tidak ada pada mus-
hat tersebut karena dipandang perlu untuk memudah-
kan para pembaca sebagaimana tertulis pada daftar ter-
lampir.

Mushaf bagi orang khawas, untuk menghafal Al-Qur’an,
pedoman ini tidak mengikat, asal tidak mengubah baca-
annya dari ketentuan-ketentuan yang berlaku.
Menyadari bahwa metode penulisan Arab Braille dari
UNESCO setelah dilengkapi dengan tanda-tanda baca
untuk Al-Qur’an oleh tiga negara Islam, yaitu Yordania,
Mesir, dan Pakistan, dianggap cukup baik untuk penulis-
an Al-Qur’an Arab Braille.

Menyadari perlunya penyeragaman penempatan tanda-
tanda baca itu karena masih adanya sedikit perbedaan
dalam penempatannya.

Dalam mengusahakan penyempurnaan tanda-tanda

baca Al-Qur’an Arab Braille, dirintis jalan menuju Al-
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g)

h)

Qur’an Arab Braille yang mirip dengan tulisan Al-Qur’an
Awas yang telah ditashih oleh Lajnah Pentashih Mushaf
Al-Qur’an, baik tulisan maupun tanda-tanda bacanya.
Meminta Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam Yog-
yakarta dan Badan Pembina Wyata Guna Bandung un-
tuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk pe-
nyeragaman penulisan Al-Qur’an Braille.

Guna melaksanakan pentashihan Al-Qur’an Arab Braille,
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an diharapkan mem-
punyai anggota yang menguasai tulisan Arab Braille.
Pedoman dasar dalam bacaan adalah rekaman bacaan
Syekh Muhammad Khalil al-Hussariy.

Muker III, Jakarta (7—9 Februari 1977 M/18-20 Safar 1397

H)

Pada Muker ini disepakati tiga keputusan penting, yakni

acuan penulisan Al-Qur’an Braille, beberapa ketentuan ten-

tang tanda baca, dan kesepakatan membentuk tim Al-Qur’an

Braille dari unsur Lajnah, Yaketunis Yogyakarta, dan Wyata

Guna Bandung. Berikut adalah beberapa poin penting yang

dapat dirangkum dari ketiga keputusan tersebut.

a)

b)
<)

d)

Penulisan Al-Qur’an Arab Braille secara rasm Usmani
dapat disetujui, sedangkan yang menyulitkan bagi kaum
tunanetra dipermudah dengan penulisan imla’i, seperti
kata as-salah.

Fathatain diletakkan pada huruf yang memilikinya.
Tanda mad ja’iz, mad wajib, dan mad lazim musaqqal kil-
mi/harfi digunakan seperti pada Al-Qur’an Awas.

Lafz al-jalalah ditulis seperti pada Al-Qur’an Awas.
Huruf-huruf yang tidak berfungsi ditempatkan meng-
ikuti Al-Qur’an Awas dengan memberikan harakat pada
huruf sebelumnya.
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t) Ta‘anuq al-waqf menggunakan titik 3-6 dan 2-3—4-5.

g) Tanwin wasal disesuaikan dengan penulisan Al-Qur’an
Bahriah tanpa menuliskan nun kecil.

h) Tanda tasydid pada huruf pertama untuk idgam tidak
diperlukan.

i) Merumuskan rencana Pedoman Pentashihan Al-Qur’an
Braille.

j)  Merumuskan bahan Al-Qur’an Braille Induk.

4. Muker IV, Ciawi, Bogor (15-17 Maret 1978 M/6-8 Rabiul

Akhir 1398 H)

Pada Muker ini disepakati lima keputusan penting terka-
it usaha penulisan Mushaf Al-Qur’an Braille Standar. Berikut
ini adalah beberapa poin penting yang dapat dirangkum dari
keputusan tersebut.

a) Menerima (hasil) rumusan tim penulisan Al-Qur’an
Braille yang telah dilaksanakan sampai dengan Juz X se-
bagai Standar Al-Qur’an Braille di Indonesia dengan ca-
tatan penyempurnaan dalam rumusan yang lebih repre-
sentatif serta dilengkapi dengan pembuatan indeks.

b) Penulisan Al-Qur’an Braille (standar) untuk juz berikut-
nya (XI-XXX) perlu dilanjutkan.

¢) Membentuk tim penyusun Al-Qur’an Braille dari unsur
Lajnah, Yaketunis, dan Lembaga Pendidikan dan Rehabi-
litasi Tunanetra Wyata Guna.

d) Tim menyempurnakan pedoman penulisan Al-Qur’an
Braille dan penyusunan sejarah dan perkembangan Al-

Qur’an Braille di Indonesia.
5. MukerV, Jakarta (5-6 Maret 1979 M/ 6-7 R. Akhir 1399 H)

Pada Muker ini disepakati tiga keputusan penting, yaitu
progres terkait Al-Qur’an Braille, pembahasan masalah tan-
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da wagqaf, dan persoalan terjemah Al-Qur’an. Berikut bebe-

rapa poin penting yang dapat dirangkum dari ketiganya.

a)

b)

c)

d)

Rumusan penulisan Al-Qur’an Braille dan pedoman pe-
nulisannya merupakan pegangan/acuan.

Hal-hal baru dari hasil penulisan juz XI-XXX perlu di-
himpun untuk diteliti.

Tim memperbaiki Al-Qur’an Braille 30 Juz berdasarkan
rumusan-rumusan yang tersebut pada poin (a).
Tanda-tanda waqaf yang telah disepakati untuk penu-
lisan Al-Qur’an (Standar) perlu diteliti oleh Lajnah dalam
hal konsistensi penempatannya.

Dengan semakin banyaknya upaya penerjemahan Al-
Qur’an, Lajnah perlu menginventarisasi terjemahan ayat-
ayat yang belum tepat untuk disesuaikan berdasarkan

kitab-kitab maraji‘/rujukan yang mu ‘tamad.

Muker VI, Ciawi, Bogor (5-7 Januari 1980 M/16-18 Safar
1400 H)

Muker ini menyepakati dua keputusan penting, yak-

ni pembahasan terkait tanda waqaf dan masalah seputar Al-

Qur’an Braille. Berikut ini beberapa poin penting yang dapat

dirangkum dari kedua keputusan tersebut.

a)

b)

)

Menyeragamkan dan menyederhanakan penggunaan 12
macam tanda waqaf pada Al-Qur’an Departemen Aga-
ma terbitan tahun 1960 menjadi 7 macam saja untuk Al-
Qur’an Standar (terlampir).

Tanda-tanda waqaf pada diktum (a) dipergunakan un-
tuk penulisan Al-Qur’an Usmani dan Bahriah serta Al-
Qur’an Braille. Khusus untuk Al-Qur’an Braille, tanda
waqaf L. dan g5 diganti menjadi » dan b.
Menyetujui pedoman penulisan dan pentashihan Al-
Qur’an Braille yang disusun oleh tim dan Lajnah.
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7. Muker VII, Ciawi, Bogor (12-14 Januari 1981 M/5-7 Rabiul
Awal 1401 H)

Pada Muker ini disepakati dua keputusan penting, yakni

membahas beberapa kasus penulisan Al-Qur’an Awas dan

Al-Qur’an Braille. Berikut ini beberapa poin penting yang

dapat dirangkum dari kedua keputusan tersebut.

a)

b)

f)

g

Menugaskan Lajnah untuk memperbaiki model penu-
lisan kata-kata yang berimpitan dan penempatan harakat
yang tidak pada tempatnya.

Penulisan nun wasal yang ada di tengah-tengah ayat dan
sebelumnya berharakat tanwin; tanwin tersebut ditulis
dengan dammabh, kasrah, atau fathah, dan nun wasalnya
diberi harakat kasrah.

Tanda sifir lonjong digunakan pada kata (ul), kecuali bila
berhadapan dengan hamzah wasal.

Tanda isymam, imalah, dan tashil menggunakan lafal (ka-
ta dimaksud) yang diletakkan di bawah kata tersebut, se-
dang bacaan masyhur menggunakan huruf ( ,») di atasnya.
Penulisan hamzah sakinah menggunakan hamzah kecil
di atas alif, sedangkan sukun berbentuk separuh bulatan
agar berbeda dengan sifir bulat (sifir mustadir).

Kata dengan huruf ya’ dan alif za’idah di dalamnya pada
Al-Qur’an Braille ditulis dengan menggunakaan khat im-
la’i.

Penulisan tasydid idgam pada kalimat di awal ayat tidak
menggunakan tasydid, sedangkan di tengah ayat tetap
diperlukan.

8. Muker VIII, Tugu, Bogor (22-24 Februari 1982 M/27-29
Rabiul Akhir 1402 H)

Pada Muker ini disepakati dua keputusan penting, yakni

pembahasan terkait tajwid dan lanjutan penulisan Al-Qur’an
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Braille. Berikut ini beberapa poin penting yang dapat dirang-

kum dari kedua keputusan tersebut.

a) Menyetujui draf pedoman penulisan Al-Qur’an Braille
sebagai pedoman penulisan Al-Qur’an Braille Standar.

b) Menyempurnakan tanda-tanda baca dan cara penulisan
Juz 1-30 Al-Qur’an Braille sebagai dasar penulisan Al-

Qur’an Braille Standar.

Muker IX, Jakarta (18-20 Februari 1983 M/5-7 Jumadil

Awal 1403 H)

Forum ini menyepakati tiga keputusan penting, yakni:

a) Menyetujui hasil penulisan Al-Qur’an Standar Usmani
sebagai Al-Qur’an Standar Indonesia.

b) Menugaskan Lajnah untuk meneliti dan mentashih se-
cara cermat draf Al-Qur’an Standar Usmani untuk diter-
bitkan dan diluncurkan pada Muker X tahun 1984.

¢) Melanjutkan penulisan Al-Qur’an Bahriah sebagai Al-
Qur’an Standar bagi para hufaz.

Muker X, Masjid Istiglal, Jakarta (28—30 Maret 1984 M /25—

27 Jumadil Akhir 1404 H)

Forum ini menyepakati empat keputusan penting, yaitu:

a) Menetapkan Al-Qur’an Standar Usmani, Bahriah, dan
Al-Qur’an Braille hasil Muker Ulama Al-Qur’an I-IX se-
bagai Al-Qur’an Standar Indonesia.

b) Menyambut baik dikeluarkannya KMA No. 25 Tahun
1984 tentang Penetapan Al-Qur’an Standar dan penetap-
annya sebagai pedoman dalam mentashih Al-Qur’an.

¢) Memasyarakatkan Al-Qur’an Standar di kalangan pener-
bit Al-Qur’an dan umat Islam di seluruh Indonesia.

d) Mengusahakan agar rujukan Al-Qur’an Standar yang ter-
diri atas indeks tanda waqaf, indeks perbedaan penulisan
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Usmani dan Bahriah, dan pedoman pentashihan Mus-
haf Al-Qur’an, dicetak dan disebarluaskan kepada ma-
syarakat serta diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan
Inggris guna kepentingan negara tetangga.

11. Muker XI, Masjid Istiglal, Jakarta (19-21 Maret 1985

M/27-29 Jumadil Akhir 1405 H)

Pada Muker ini disepakati tujuh keputusan penting,
enam di antaranya adalah sebagai berikut.

a) Al-Qur’an standar yang disahkan berdasarkan KMA No.
25 Tahun 1984 merupakan usaha memelihara kesucian
dan kemurnian Al-Qur’an.

b) Untuk meningkatkan usaha tersebut Lajnah dapat me-
nerima saran-saran berdasarkan sumber-sumber/refe-
rensi seperti kitab al-Itqan fi ‘Uliim al-Qur’an dan lainnya.

¢) Menyambut baik ide penyusunan cara mengajarkan Al-
Qur’an dan tajwid yang mendukung Al-Qur’an Standar
dengan menggunakan alat-alat elektronik.

d) Mendorong agar buku tentang cara mengajarkan Al-
Qur’an Braille Standar yang disusun oleh Yaketunis dan
Badan Pembina Wyata Guna diperbanyak dan disebar-
luaskan kepada masyarakat.

e) Al-Qur’an Braille Standar 30 Juz dalam bentuk gambar
dapat digunakan untuk memasyarakatkan Al-Qur’an
Braille melalui yayasan-yayasan.

t) Meningkatkan penyebarluasan Al-Qur’an Braille Standar
melalui proyek pengadaan Al-Qur’an Departemen Agama.

12. Muker XII, Masjid Istiqlal, Jakarta (26-27 Maret 1986 M/
15-16 Rajab 1406 H)
Muker ini menyepakati empat keputusan berikut.
a) Mengusahakan agar Mushaf Al-Qur’an Standar Bahri-
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14.
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b)

c)

d)

ah dapat dimasyarakatkan sebelum Muker Ulama Al-
Qur’an XIII tahun 1987.

Mendorong agar semua penerbit Al-Qur’an melaksana-
kan Instruksi Menteri Agama No. 7 Tahun 1984 tentang
Penggunaan Mushaf Al-Qur’an Standar.

Mengusahakan terwujudnya cita-cita mendirikan Mu-
seum Nasional Al-Qur’an di Indonesia.

Mengusahakan agar eksperimen penggunaan alat-alat
elektronik menjadi paket untuk membantu proses bela-

jar-mengajar Al-Qur’an.

Muker XIII, Tugu, Bogor (12-14 Maret 1987 M/12-14 Ra-
jab 1407 H)

Pada Muker ini disepakati 5 keputusan penting, empat

di antaranya adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

Menyetujui agar ide tentang paket tajwid dan pengajaran
Al-Qur’an dengan bantuan elektronik direalisasikan dan
disempurnakan.

Mendukung langkah pemasyarakatan Al-Qur’an Standar
yang ditunjang dengan mesin cetak offset, pemberian
tanda tashih untuk satu kali terbit, dan kesediaan pener-
bit mengganti mushaf yang salah cetak.

Mengharuskan penerbit melaksanakan KMA No. 25 Ta-
hun 1984.

Mengusahakan pembuatan anak master Mushaf Al-
Qur’an Standar untuk disebarluaskan ke seluruh kantor

Departemen Agama hingga tingkat kecamatan.

Muker X1V, Ciawi, Bogor (25-27 Februari 1988 M/7-10
Rajab 1408 H)

Pada Muker ini disepakati dua keputusan penting, yakni

program terkait Mushaf Al-Qur’an Standar dan rekomen-
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15.

dasi Kepada Badan Litbang Agama terkait beberapa per-

kembangan ke-Al-Qur’an-an. Berikut adalah beberapa poin

penting yang dapat dirangkum dari kedua keputusan terse-

but.

a)

b)

Merumuskan program penyimpanan/pelestarian naskah
Al-Qur’an Standar dan kelengkapannya.

Menerima Pedoman Transliterasi Arab-Latin berda-
sarkan SKB Menag dan Mendikbud No. 158/1987 dan
0543b/U/1987.

Pedoman transliterasi Arab-Latin perlu dilengkapi de-
ngan beberapa tanda tajwid untuk membaca Al-Qur’an
dengan benar. Pedoman tersebut digunakan dalam ke-
adaan darurat.

Muker XV, Jakarta (23-25 Maret 1989 M/15-17 Sya’ban
1409 H)

Pada Muker ini disepakati sebelas keputusan penting.

Berikut adalah lima poin di antaranya.

a)

b)

Menyambut baik hasil penulisan Mushaf Al-Qur’an lil
Hufaz (Mushaf Al-Qur’an Bahriah/Sudut) untuk segera
dimasyarakatkan penulisannya.

Upaya komputerisasi Al-Qur’an dipandang perlu untuk
mulai dirintis karena komputer dapat menjadi alat bantu
audio visual canggih dalam mempelajari Al-Qur’an.
Perlu segera melaksanakan pentashihan kaset/rekaman
Al-Qur’an yang beredar dan yang akan diedarkan.
Untuk kepentingan bacaan murattal diperlukan adanya
master rekaman bacaan 30 juz.

Menyusun pedoman tajwid Al-Qur’an transliterasi yang
praktis bagi pemula sebagai pelengkap Pedoman Trans-
literasi Arab-Latin.
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Dari rangkain Muker Ulama Al-Qur’an I-IX, fokus pem-
bahasan peserta Muker terhadap Mushaf Al-Qur’an Standar
dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yakni terkait sub-
stansi dan pengembangannya.

C. Dialektika Pemikiran Ulama Al-Qur’an dalam Muker I-IX

Sejarah lahirnya Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia tidak
dapat dilepaskan dari peran serta para ulama Al-Qur’an yang
aktif mengikuti Muker I-IX, yang berlangsung dari tahun 1974—
1983. Muker ini menghasilkan berbagai keputusan yang lahir dari
diskusi para ulama Al-Qur’an perwakilan dari beberapa wilayah
di Indonesia, yang cukup paham dan menguasai persoalan di bi-
dang Al-Qur’an.

Dalam pembahasan berikut akan dikemukakan beberapa
hasil Muker I-IX yang secara khusus membahas tentang Mushaf
Standar Al-Qur’an Indonesia, baik Mushaf Standar Usmani, Bah-
riah, maupun Braille berikut dialektikanya yang berkembang
pada waktu itu.

1. Dialektika Pemikiran Ulama pada Muker I

Muker ini diselenggarakan oleh Lembaga Lektur Keaga-
maan yang waktu itu dipimpin oleh H. B. Hamdany Aly, M.A.,
M.Ed. di Ciawi, Bogor, pada 5-9 Februari 1974.”® Pada masa itu
Lembaga Lektur berada di bawah Sekretaris Jenderal Departe-
men Agama yang dipimpin oleh Drs. Bahrum Rangkuti.”” Yang
bertindak selaku ketua sidang pada Muker ini adalah Drs. Teng-
ku Muhammad Hasan, sedangkan sekretarisnya diampu oleh
Drs. H. Alhumam Mundzir.

** Tim ini ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 95 Tahun
1973, yang ditetapkan di Jakarta, 18 Oktober 1973 oleh Menteri Agama, H. A. Mukti
Ali.

* Puslitbang Lektur Agama Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Ha-
sil Musyawarah Kerja Lajnah Pentashih Al-Qur’an. Jakarta: Departemen Agama, 1974,
lampiran vi.
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Menurut E. Badri Yunardi, Muker I tahun 1974 merupakan
fase terpenting dalam perjalanan Muker karena di dalamnya di-
bahas dasar-dasar pokok dalam penulisan Al-Qur’an. Salah satu
isu sentral yang berkembang saat itu adalah boleh-tidaknya Al-
Qur’an ditulis dengan rasm imla’i (bukan Usmani).*

Sebagaimana disinggung dalam pembahasan sebelumnya,
Muker I sedianya akan dihadiri oleh banyak ulama Al-Qur’an.
Akan tetapi, karena banyak di antara undangan sedang melak-
sanakan ibadah haji, sakit, atau dengan alasan lainnya,